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ABSTRAK  

 

Penelitian ini l bertujuan untuk l mengetahui laju lkorosi terhadap logam yang bersifat merugikan dimana 

terjadinya korosi disebabkan terjadinya reaksi kimia antara logam dengan lingkungan korosifnya. 

Metode yang digunakan yaitu pelapisan pada baja A36 dengan proses electroplating dengan pelapisan 

anoda zinc dan aluminium, dan perendaman benda uji dalam media air laut dengan waktu perendaman 

selama 168 jam, 336 jam, 504 jam, dan 720 jam. Dari hasil penelitian ini dihasilkan nilai laju korosi 

terkecil pada pelapisan anoda zinc pada waktu 168 jam sebesar 0,0004 mpy dengan kehilangan berat 

0,0007%, sedangkan laju korosi terbesar pada waktu perendaman 720 jam sebesar 0,0008 mpy 

dengan kehilangan berat 0,06%. Pada pelapisan aluminium laju korosi terkecil pada lwaktu 

perendaman 168 jam sebesar 0,0014 mpy dengan kehilangan berat 0,02%, sedangkan laju korosi 

terbesar pada waktu l perendaman 504 jam l sebesar 0,0035 mpy dengan kehilangan l berat 0,17%.  

 

Kata Kunci : Laju Korosi, electroplating, Zinc Anode, Aluminium Anode, Baja A36. 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the rate of corrosion of harmful metals where the occurrence of corrosion 

is caused by a chemical reaction between the metal and its corrosive environment. The method that 

used is coating on A36 steel by electroplating process with zinc and aluminum anode coating, and also 

immersion of the test object in seawater media with immersion times for 168 hours, 336 hours, 504 

hours, and 720 hours. From the result of this study, the smallest corrosion rate value for zinc anode 

coating at 168 hours was 0.0004 mpy with a weight loss of 0.0007%, while the largest corrosion rate 

the time of 720 hours immersion was 0.0008 mpy with a weight loss of 0.06%. In aluminum plating the 

smallest corrosion rate immersion time of 168 hours was 0.0014 mpy with a weight loss of 0.02%, while 

the largest corrosion rate at an immersion time of 504 hours was 0.0035 mpy with a weight loss of 

0.17%. 
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I.   PENDAHULUAN 

Logam merupakan bagian dari unsur 

kimia yang memiliki sifat kuat, liat serta 

penghantar listrik dan panas. Logam 

banyak digunakan kehidupan sehari-hari 

dimana pengunaannya sangat luas. Sifat 

pada logam yang kuat, tahan terhadap  

panas serta dapat dibentuk menjadi bahan 

utama l berbagai barang kebutuhan seperti 

kapal, mobil, kereta api, sepeda l motor 

serta kontruksi bangunan, dan l lain-lain 

sebagainya. Logam juga sangat mudah 

mengalami korosi, dimana korosi dikenal 

merugikan karena bersifat merusak dan 

membahayakan [1]. 

Korosi merupakan suatu peristiwa 

penurunan kualitas yang terjadi pada suatu 

logam yang disebabkan karena terjadinya 

reaksi kimia dengan lingkungan sekitar, 

kerugian yang ditimbulkan oleh korosi 

sangat besar, seperti jika sebuah kontruksi 

yang terbuat dari baja rusak karena 

peristiwa korosi [1]. Berdasarkan segi 

kontruksi pada lambung kapal sebagai 

daerah yang pertama kaliterkena air laut 

sehingga memiliki resiko tinggi terjadinya 
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korosi pada air laut. Pelindung korosi yang 

lazim digunakan adalah proses 

electroplating, yaitu upaya pencegahan 

pada laju korosi [2]. 

 Baja karbon rendah (low carbon steel/ 

mild steel) merupakan baja dengan 

kandungan unsur karbon 0,008% - 0,3%lC. 

setiap l satu tonl baja karbonl rendah 

mengandungl10-30 kg lkarbon. Baja 

karbonini biasanya dibuat dalam l bentuk 

plat, baja l strip, l dan baja l batang atau 

progil. Baja karbon rendah memiliki 

ketangguhan aus yang l rendah. Pada 

umumnyaabaja ini l digunakan sebagai 

bahann lbaku untuk l pembuatan lambung 

kapal, pipa gedung, l jembatan, l bodi 

mobil, l dan lain-lainnya [3]. 

 Electroplating merupakan proses 

pengedapan zat pada logam dasar 

(katoda) melalui proses elektrolisa, 

kemudian dihubungkan dengan arus listrik 

DC sehingga permukaan anoda 

melepaskan ion-ion logam yang larut 

dalam elektrlit dan bermigrasi ke katoda. 

Faktor yang mempengaruhi kualitas 

lapisan adalah waktu lapisan, tegangan 

listrik, besar arus listrik, konsentrasi 

larutan, dan temperature [4]. Kuat arus 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

peningkatan lapisan yang dihasilkan, 

semakin tinggi arus listrik maka semakin 

tebal lapisan yang didapat [5]. 

Lama waktu l yang digunakan l maka 

akan l semakin meningkat massa baja 

serta lkadar Zn dan Mn yang 

mengakibatkan laju korosi semakin 

menurun. Laju l korosi terendah diperoleh 

pada waktu 50 detik ldengan rapat arus 

100mA/cm2 yaitu sebesar 0,033 mmpy. [6] 

Pengaruh jarak antar anodal dan 

katoda l 10 cm, 15 l cm, 20 cm, l dan 

dengan dibandingkan  pada Al 1100 l tanpa 

proses electroplating yang mengalami nilai 

laju l korosi l cukup konstan l antara ± l 0.02  

gr - 0.03 gr per l 24 jam, l pada benda uji 

dengan proses electroplating dengan 

perendaman 72 l jam mengalami kenaikan 

laju korosi l yang signifikan l dengan benda 

uji pada  jarak 10 l cm ± 0,04 gr  l- 0,16 gr, 

pada jarak 15 l cm ± 0.02 gr - 0.12 gr, dan 

pada jarak l 20 cm ± 0.03 gr - 0.16 gr. 

Sedangkan pada 168 l jam sampai l 264 

jam mengalami l laju korosi l yang konstan 

l antara ± l 0.03 gr- 0.04 gr [7]. 

Pengaruh variasi waktu dan 

tegangan dapat disimpulkan bahwa pada 

variasi waktu 30 l menit dengan l tegangan 

2 volt yang memiliki nilai l laju korosi  

sebesar l 0.01727 mm/y. pada variasi 

waktu 50 menit dengan tegangan 6 volt 

memiliki nilai laju korosi paling lambat 

dibandingkan 30 menit dengan tegangan 2 

volt disebabkan tebalnya lapisan yang 

didapat. 

Variasi arus pencelupan terhadap 

laju korosi pada pelapisan 12 amper 

didapat laju korosi terkecil sebesar 

37797,99 mpy dibandingkan dengan 3, 6, 9 

amper yang mana masing-masing memiliki 

laju korosi l sebesar 40375,78 l mpy pada 

3 amper, 39244,82 mpy pada 6 amper, dan 

38116,55 mpy pada 9 amper, maka 

semakin l lama pada waktu pencelupan 

dan l kuat arus l maka akan semakin kecil 

nilai l laju korosi. [8]. 

Berdasarkan latar belakang di atas 

penelitian terdahulu belum ada membahas 

perbandingan pelapisan zinc anode dan 

aluminium anode pada penelitian 

terdahulu, maka dari itu penulis ingin 

mengetahui bagaimana  perbandingan 

pelapisan zinc anode dan aluminium anode 

pada baja A36 dengan proses 

electroplating. 

 

II. METODE PENELITIAN 

  Metode penelitian yang l digunakan 

dalam l penelitian ini l adalah dengan 

metode eksperimen (experimental 

research), yaitu suatu caral untuk mencari 

hubungan l sebab akibat l antara faktor 

yang l sengaja ditimbulkan l oleh lpeneliti 

dengan mengelinimasi atau menyisihkan 

faktor-faktor l lain yang menggangu. Dalam 

penelitian ini memiliki tujuan untuk 

menganalisis perbedaan anoda zinc dan 

aluminium terhadap laju korosi pada baja 

A36 dengan l menggunakan l metode 

pengujian yaitu kehilangan l berat (weight 

loss). 
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Gambar 1. Diagram Alir 

 

• Studi literatur l adalah serangkaian 

kegiatan l yang berkenaan l dengan 

metode pengumpulan data l pustaka, 

membaca dan mencatat, serta 

mengelolah l bahan penelitian. 

• Mempersiapkan alat dan bahan yang di 

perlukan dalam penelitian guna dapat 

menujang selama penelitian 

berlangsung. 

• Proses dimana pembuatan bentuk 

benda uji yang mulanya masih 

berbentuk plat, kemudian di potong 

sesuai ukuran dan bentuk seperti yang 

telah ditetapkan. 

− Non Electroplating yaitu benda uji 

yang mulanya plat dan dibentuk 

menjadi benda uji yang tidak di beri 

perlakuan/ lapisan. 

− Electroplating benda uji yang 

mulanya plat dan dibentuk menjadi 

benda uji yang akan di beri 

perlakuan proses electroplating 

dengan menggunakan lapisan zinc 

dan aluminium (anoda) dan 

masing-masing pelapisan benda 

uji (katoda). 

• Setelah pembuatan spesimen benda 

uji yang tidak diberi perlakuan ataupun 

yang  di beri perlakuan dengan proses 

electroplating maka benda uji akan di 

cek terlebih dahulu guna mengetahui 

apakah ada kegagalan dalam peroses 

pembuatan benda uji pada proes 

electroplating itu sendiri, jikapun ada 

maka benda uji akan di ulang kembali 

pada pembuatan spesimen kembali. 

• Proses pengkorosian itu sendiri 

menggunakan media air laut guna 

didapatkannya laju korosi pada benda 

uji yang di beri perlakuan proses 

electroplating maupun benda uji yang 

tidak di beri perlakuan proses 

electroplating. 

• Proses pengambilan data dan hasil 

penelitian akan didapat selama 168 

jam, 336 jam, 504 jam, dan 720 jam. 

• Proses pengolahan data 

menggunakan metode kehilangan 

massa benda uji dan mengunakan 

analisa data statistic. 

• Menyimpulakan penelitian ini dan 

memberi saran untuk peneliti 

selanjutnya yang akan meneruskan 

penelitian terdahulu agar dapat 

mengembangkan dan dapat di 

implementasikan di dalam kehidupan 

sosial, pendidikan, dan di industri 

masal. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian laju korosi pada 

baja A36 dengan pelapisan zinc dan 

aluminium. 

 

Tabel 1. Rata-rata Nilai Laju Korosi (mpy) 
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Nilai Laju 

Korosi (mpy) 

 

Tabel 2. Rata-rata Kehilangan Berat (%) 

 

Gambar 3. Grafik Perbandingan Nilai 

Kehilangan Berat (%) 

 

Hasil penelitian dengan pelapisan zinc 

memperlihatkan pada waktu 168 jam 

kehilangan berat sebesar 0,007% dan 

memiliki nilai l laju korosi l sebesar 0,0004 

mpy, pada 336 jam memperlihatkan 

kehilangan berat 0,01% dan memiliki nilai 

laju l korosi sebesar l l0,0004 mpy, pada 

504 jam memperlihatkan kehilangan berat 

0,04% dan memiliki nilai laju korosi sebesar 

0,0007 mpy, sedangkan pada 720 jam 

memperlihatkan kehilangan berat 0,06% 

dan mempunyai nilai laju l korosi sebesar l 

0,0008 mpy. Pelapisan zinc memliki reaksi 

dan l komposisi yang l sederhana. l Namun, 

pada lsaat zinc tercoting baja l karbon 

keadaanya menjadi l lebih kuat karena 

terbentuk l zinc besi [6]  

Hasil penelitian dengan pelapisan 

aluminium memperlihatkan pada waktu 

168 jam kehilangan berat 0,02% dan 

memiliki nilai laju korosi 0,0014 mpy, pada 

336 jam memperlihatkan kehilangan berat 

0,1% dan memiliki nilai l laju korosilsebesar 

0,0029lmpy, pada 504 jam memperlihatkan 

kehilangan berat 0,17% dan memilikilnilai 

laju korosilsebesar 0,0035 mpy, sedangkan 

pada 720 jam memperlihatkan kehilangan 

berat 0,19% dan mempunyai nilai laju 

korosi 0,0027 mpy. Pelapisan aluminium 

memiliki senyawa amina alifatik dan 

aromatic yang cenderung menarik ke 

permukaan logam, sehingga mencegah 

pelarutan pada logam dan oksidasi pada 

logam [9]. 

Dari hasil penelitian dengan tanpa 

pelapisan memperlihatkan pada waktu 168 

jam memiliki kehilangan berat 0,4% dan 

memiliki nilai laju l korosi 0,0262 l mpy, 

pada 336 jam memperlihatkan kehilangan 

berat 0,8% dan memiliki nilai laju l korosi 

0,0248 mpy,lpada 504 jam memperlihatkan 

kehilangan berat 1,2% dan memiliki nilai 

laju l korosi 0,0242 l mpy, sedangkan pada 

720 jam memperlihatkan kehilangan berat 

1,6% dan mempunyai nilai laju korosi 

0,0230 mpy. Dengan semakin 

bertambahnya waktu perendaman maka 

laju korosi cenderung menurun akibat 

adanya pasivasi pembentukan produk 

korosi di permukaan [10]. 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat di bandingkan nilai laju 

korosi pada waktu 168 jam paling baik dari 

penelitian ini adalah pelapisan zinc yaitu 

0,0004 mpy dengan kehilangan berat akhir 

sebesar 0,007%, pada pelapisan 

aluminium laju korosi sebesar 0,0014 mpy 

dengan kehilangan berat akhir sebesar 

0,02%, sedangkan tanpa pelapisan laju 

korosi sebasar 0,0262 mpy dengan 

kenaikan berat akhir sebesar 0,4%. Pada 

waktu 336 jam pelapisan zinc memilikil nilai 

laju l korosi sebesar l 0,0004 mpy l dengan 

kehilangan berat akhir sebesar 0,01%, 

pada pelapisan aluminium laju l korosi 

sebesar l 0,0029 mpy l dengan kehilangan 

berat akhir sebesar 0,1%, sedangkan 

tanpa pelapisan laju korosi sebesar 0,0248 

mpy dengan kehilangan berat akhir 

sebesar 0,8%. Pada waktu 504 jam 

pelapisan zinc memiliki nilai l laju l korosi 

sebesar l 0,0007 mpy l dengan kehilangan 

berat akhir sebesar 0,04%, pada pelapisan 
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aluminium laju korosi l sebesar 0,0035l 

mpyldengan kehilangan berat akhir 

sebesar 0,17%, sedangkan tanpa lapisan 

laju korosi sebesar 0,0242 dengan 

kehilangan berat akhir 1,2%. Sedangkan 

pada pelapisan 720 jam pelapisan zinc 

memiliki nilai l laju korosi l sebesar l 0,0008 

mpyidengan kehilangan berat akhir 

sebesar 0,06%, pelapisan aluminium laju 

korosi sebesar 0,0027 mpy dengan 

kehilangan berat akhir sebesar 0,19%, 

sedangkan tanpa lapisan laju korosi 

sebesar l 0,0230 mpy l dengan kehilangan 

berat akhir sebesar 1,6%. 

 

IV. ANALISIS DATA 

Untuk mengetahui perbandingan nilai 

laju korosi pada pelapisan zinc dan 

aluminium pada baja A36 setelah proses 

electroplating, maka data hasil pengujian di 

analisis dengan uji t sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Nilai Laju Korosi (mpy) 

 

Tabel 4. Hasil Data Laju Korosi 168 jam 

dengan 336 jam 

 

Tabel 5.lHasil Data Laju lKorosi 168 jam 

dengann504 jam 

 

Tabel 6.lHasil Data Lajul Korosi 168 jam 

dengann720 jam 

 

Tabel 7. Hasil Laju Korosi 336 jam dengan 

504 jam 

 

Tabel 8. Hasil Laju Korosi 336 jam dengan 

720 jam 

 

Tabel 9. Hasil Laju Korosi 504 jam dengan 

720 jam 

 

Untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan rata-rata antara pelapisan zinc 

dan aluminium dan variasi waktu 

pengkorosian pada baja A36 setelah 

proses electroplating, maka data hasil 

pengujian di uji dengan anova dua arah 

sebagai berikut : 

 

Tabel 10. Nilai Rata-rata Laju Korosi Anova 

Dua Arah 

 

Tabel 10. Hasil Data Uji Anova Dua Arah 
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Untuk mengetahui perbedaan rata-rata 

nilai laju korosi pada material penujian, 

maka data pengujian dianalisis dengan 

anova satu arah [11], yaitu : 

 

Tabel 11. Nilai rata-rata laju korosi pada Baja 

A36 dengan proses electroplating 

 

Tabel 12. Hasil Analisis Anova satu arah

 
 

V. KESIMPULAN 

Didapatkannya nilai laju korosi pada 

zinc dengan waktu 168 jam sebesar 0,0004 

mpy dengan kehilangan berat 0,007%, pada 

pelapisan aluminium mengalami laju korosi 

sebesar  0,0014 mpy dengan kehilangan 

berat 0,02%. Pada pelapisan zinc memiliki 

kenaikan laju korosi tertinggi pada waktu 

720 jam dengan laju korosi 0,0008 mpy 

dengan kehilangan berat 0,06%, sedangkan 

pada pelapisan aluminium pada waktu 504 

jam laju korosi tertinggi yang di dapatkan 

sebesar 0,0035 mpy dengan kehilangan 

berat 0,17%. 
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